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Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan prarencana pabrik ini betul-betul 
merupakan basil karya saya sendiri dan bukan merupakan basil karya orang lain, baik 
sebagian maupun se1uruhnya kecuali dinyatakan da1am teks. Seandainya diketahui 
bahwa laporan prarencana pabrik ini temyata merupakan hasil karya orang lain, 
maka saya sadar dan menerima konsekuensi bahwa laporan prarencana pabrik ini 
tidak dapat saya gunakan sebagai syarat untuk mempero1eh ge1ar Sarjana Teknik. 
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Abstract 
ABSTRACT 
This wine factory has a capacity of 10 tons/day. This plant employs banana 
fruits as raw materials because banana fruit contains a very high nutrient, easily to be 
found, its price is cheap, unaffected by the season, and also has a specific and 
delicious smell. The banana wine can be used to increase the body heat and can be 
added as a flavour into the cake and ice cream. Sixty percent of the total capacity 
production will be exported to overseas and 40% will be marketed in Indonesia. 
The production of wine lactory is divided into three major steps: preparation 
of raw material, the fermentation process and the packaging of product. The first step 
includes the peeling and cutting of banana fruit. On the second step, the banana fruits 
are dissolved in the water and then blanched and filtered to get the banana juice. 
After that, the banana juice is mixed with sugar (15% w/w) and ammonium sulfit 
(243 ppm w/w) and then sterilised and cooled for fennentation process. The 
fermented wine is filtered to get the pure wine and then to be bottled and pasteurised. 
Finally the wine is ready to be sold in the markets. 
This plant has some solid, liquid and gas waste, such as : banana cake from 
the plate and frame filter press, washing water and CO2 and N2 gases from the 
femlentation process. These waste are not dangerous for the environment. 
This banana wine factory is planned to he operated in a hatch process and 
will be produce in a sterile environment for 24 hours a day and 330 days per annual. 
From the result of economics analysis, this plant can be built with some reasons: 
1. Rate on Equity (ROE) before tax is 36.31665%, while the ROE for toe to high 
risk factory is 11-44% (Aries & Ne",,1on, 1955) 
2. Pay Out Time (POT) before tax is 3 years and 5 months, while the POT for a low 
to high risk factory is 2-5 years (Aries & Newton, 1955) 
3. Discounted Cash Flow (DCF) is 27.39341 %, which is higher than the current 
bank rate ( 14°;'0) 
4. Break Even Point (BEP) = 25.7305%, while today BNI Bank will only givea 
capital loan for the industries which have the BEP lower than 60% 
5. From the technical side of view, this factory can be operated because th~ raw and 
supported materials are easily to be supplied 
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lntisari 
INTISARI 
Pabrik minuman beralkohol dengan kapasitas ± 10 ton/hari, menggunakan 
buah pisang sebagai bahan baku utama dengan pertimbangan bahwa buah pisang 
mengandung nilai gizi yang cukup tinggi, mudah diperoleh, harganya relatif murah, 
·tidak tergantung musim, serta mempunyai aroma yang khas dan enak Minuman 
beralkohol dari buah pisang ini dapat digunakan untuk menghangatkan tubuh, 
sebagai campuran jamu, serta dapat pula digunakan sebagai penambah rasa pada kue 
dan ice cream. Dari total produksi minuman beralkohol dm i buah pisang yang 
dihasilkan, sebanyak 60% akan diekspor ke luar negeri dan sisanya akan dipasarkan 
di dalam negeri. 
Proses pembuatan minuman beralkohol dari buah risang dibagi menjadi riga 
tahap, yaitu : tahap persiapan bahan baku, tahap proses fennentasi, dan tahap 
pengemasan produk. Tahap persiapan bahan baku, terdiri atas pengupasan dan 
pemotongan buah pisang. Pada tahap proses fermcntasi, buah pisang yang tclah 
dipotong dilarutkan dalam air dan dihlanching, kemudian disaring untuk didapatkan 
sari buah pisang. Setelah itu, sari buah pi sang dicampur dengan gula (15% berat) dan 
ammonium sulfit (243 ppm berat) lalu disterilisasi dan didinginkan untuk 
difermentasi dengan menggunakan ragi. Wine hasil fermcntasi disaring sehingga 
diperoleh wine yang bersih lalu dikemas dan dipastcurisasi agar dipcrolch minuman 
beralkohol yang layak dikonslIlllsi. 
Limbah yang dihasilkan ol\:h pabrik minllman beralkohol dari bllah pisanb ini 
ada tiga maca111, yaitu : limbah padat yang bcrllpa ('(Ike ha:;il dari pcnyaringan pada 
plate andfi"GIne filter press serta kotoran padajilter lIdara, limbah cair yang berasal 
dari air clician alat prodllksi dan limbah air sanitasi, dan limbah gas yang berupa gas 
C02 dan N2 dari proses fermentasi. Ketiga macam limbah tersebut tidak berbahaya 
dan tidak bersifat mencemari Iingkllngan. 
Pabrik minuman beralkohol dari buah pi sang ini direncanakan akan 
beroperasi secara batch dan dilakukan dengan keadaan lingkungan yang steril selama 
24 jam dengan waktu kerja 330 hariJtahun. Berdasarkan hasil analisa ekonomi, 
pabrik minuman beralkohol dari buah pi sang ini layak didirikan karena : 
1. ROE sebelum pajak adalah sebesar 36,31665%, sedangkan ROE untuk pabrik 
dehgan resiko rendah sampai tinggi adalah berkisar 11-44% (Aries & Newton, 
1955) 
2. Pay Out Time (POT) sebelum pajak adalah 3 tahun 5 bulan, sedangkan POT 
untuk pabrik dengan resiko rendah sampai tinggi adalah pada kisaran 2-5 tahun 
(Aries & Newton, 1955) 
3. Discounted Cash Flow (DC F) adalah 27,39341% yang lebih besar daripada 
bunga Bank saat ini (14%) . 
4. Break Even Point (BEP) = 25,7305%, dimana pada saat ini Bank Nasional 
Indonesia 111e111berikan pinjaman modal untllk kebutuhan indllstri kimia adalah 
dengan syarat HEP tidak lebih dari 60% . 
:5. Dipandang dari segi teknis, pabrik ini dapat berjalan secara lanear karena 
pengadaan bahan baku maupun bahan pcnunjang yang mudah dipcroleh. 
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